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Abstract
Time management is managing time so that the time we use is not wasted. Many
students cannot divide their time well between time for studying, time for relaxing, and
time for other activities. Time management is an internal factor, namely a process of
managing yourself. The role of time management is very necessary in learning
activities, because time management is one of the internal factors that influences
learning. Apart from study time management, parental participation is also a factor
that supports the success of good study achievement. Students’ understanding of time
management will form a disciplined person. Students must practice managing and
allocating time every day. Good time management allows students to separate
learning activities from personal activities. This research aims to find out about Time
Management on the Quality of Student Learning at MTs Anwarul Hasaniyah.
Keywords: time management, learning, MTs Anwarul Hasaniyah.

Abstrak
Manajemen waktu adalah mengatur waktu agar waktu yang kita gunakan tidak
terbuang percuma. Banyak siswa yang tidak bisa membagi waktunya dengan baik
antara waktu untuk belajar, waktu untuk bersantai, dan waktu untuk kegiatan lain.
Manajemen waktu merupakan salah satu faktor internal yaitu suatu proses mengelola
diri sendiri. Peranan manajemen waktu sangat diperlukan dalam kegiatan belajar,
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karena manajemen waktu merupakan salah satu faktor intern yang mempengaruhi
belajar. Selain manajemen waktu belajar, peran serta orang tua juga menjadi faktor
yang mendukung keberhasilan prestasi belajar yang baik. Pemahaman siswa tentang
manajemen waktu akan membentuk pribadi yang disiplin. Siswa harus terlatih dalam
mengatur dan mengalokasikan waktu setiap hari. Pengaturan waktu yang baik
membuat siswa mampu memisahkan kegiatan belajar dan kegiatan pribadi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui tentang Manajemen Waktu Terhadap Kualitas Belajar
Siswa di MTs Anwarul Hasaniyah.
Kata kunci: manajemen waktu, belajar, MTs Anwarul Hasaniyah.

PENDAHULUAN

Peranan manajemen waktu sangat diperlukan dalam kegiatan belajar, karena
manajemen waktu merupakan salah satu faktor intern yang mempengaruhi belajar.
(Syahrani, 2021) Manajemen waktu yang baik merupakan motor penggerak dan pendorong
bagi individu untuk belajar, sehingga didalam belajar individu akan lebih bersemangat dan
tidak lekas bosan dengan materi pelajaran yang dipelajari dan seiring dengan hal ini dapat
meningkatkan prestasi belajar. Serta prestasi belajar yang rendah kemungkinan dalam cara
belajar yang diterapkan kurang baik dan kurangnya menghargai waktu atau manajemen
waktu belajarnya yang tidak baik. (Rohadi, 2008)

Manajemen waktu adalah mengatur waktu agar waktu yang kita gunakan tidak
terbuang percuma. Banyak siswa yang tidak bisa membagi waktunya dengan baik antara
waktu untuk belajar, waktu untuk bersantai, dan waktu untuk kegiatan lain. (Syahrani, 2019)
Manajemen waktu merupakan salah satu faktor internal yaitu suatu proses mengelola diri
sendiri. Pemahaman manajemen waktu perlu diukur agar dapat dievaluasi atau diperbaiki.
Manajemen waktu yang benar diperlukan dalam kehidupan remaja karena secara sosiologis,
remaja berada pada keadaan yang rentan terhadap pengaruh-pengaruh eksternal. Masa
remaja merupakan masa dimana proses pencarian jati diri sedang dilakukan sehingga pada
masa ini remaja mudah sekali terombang-ambing dan masih merasa sulit mengambil
keputusan dalam kehidupan secara mandiri. Remaja mudah terpengaruh oleh gaya hidup
masyarakat di sekitar dan pada kelompok teman sebaya. Kondisi kejiwaan yang labil
mengakibatkan remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan. (Yossy P. Novianti, 2017)

Selain manajemen waktu belajar, peran serta orang tua juga menjadi faktor yang
mendukung keberhasilan prestasi belajar yang baik. Pendidikan di keluarga sangat penting
jika dibandingkan pendidikan sekolah dan pendidikan di masyarakat. (Hamidah, H., Syahrani,
S., & Dzaky, A., 2023) Pendidikan di keluarga adalah yang utama sebab di keluarga anak lahir
dan dibesarkan. Di keluarga anak belajar berbicara, berjalan, makan makanan yang sehat,
mengenal ibu dan ayahnya yang secara sosial mengenal perilaku manusia dan
lingkungannya. (Wati & Himmi, 2018)

Pemahaman siswa tentang manajemen waktu akan membentuk pribadi yang
disiplin. Siswa harus terlatih dalam mengatur dan mengalokasikan waktu setiap hari.
Pengaturan waktu yang baik membuat siswa mampu memisahkan kegiatan belajar dan
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kegiatan pribadi. Prestasi belajar adalah usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang
setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. (Syahrani, 2022) Bukti keberhasilan yang telah
dicapai oleh seseorang akan diberikan nilai yang penilaiannya dapat berupa angka atau
huruf. (Fatimah & Syahrani, 2022) Seorang anak yang memiliki prestasi belajar tinggi dapat
dikatakan bahwa anak mampu menguasai pembelajaran yang diberikan di bangku sekolah,
sebaliknya seorang anak yang memiliki prestasi belajar rendah akan dapat diartikan bahwa
anak tidak mampu menguasai pembelajaran yang diajarkan disekolah. (Reza & Syahrani,
2021) Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah manajemen waktu,
terkait dengan manajemen waktu yang diterapkan oleh seseorang dalam pengelolaan
waktu. Jika siswa kurang memperhatikan manajemen waktu belajar maka akan kesulitan
mencapai tujuan dan prioritasnya. (Veta, Risza, Eko, & Gina, 2019)

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
mengumpulkan data-data, observasi, kuisioner, dan wawancara. Menurut Sugiyono metode
penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2013) Penelitian ini
termasuk penelitian kuantitatif yang menekankan analisisnya pada data-data numerial
(angka) yang diolah dengan metode statistik. (Saifudin, 1997) Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tentang Manajemen Waktu Terhadap Kualitas Belajar Siswa di MTs Anwarul
Hasaniyah. Proses penelitian ini dimulai dengan tahapan berikut: mengidentifikasi,
menganalisa, dan mendalami bagaimana manajemen waktu itu bisa mempengaruhi kualitas
belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diskusi dan pembahasan pada penelitian ini adalah hasil analisis dalam menerapkan
berbagai metode, media, strategi pembelajaran agar tercapainya kualitas belajar siswa
dalam mengatur manajemen waktu dengan baik. Analisis ini menggunakan partisipasi siswa
dalam melaksanakan dan berpendapat, kemudian diuraikan sesederhana mungkin,
frekuensi adalah siswa yang berpartisipasi dan berpendapat, sedangkan persentase adalah
penilaian kriteria kolaborasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 50 siswa atau
sampel di MTs Anwarul Hasaniyah sebagai tujuan penelitian ini. (Maulida & Syahrani, 2022)
1. Pembagian waktu pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar
siswa.
Mengenai pembagian waktu pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap
kualitas belajar siswa dapat dilihat melalui tabel berikut ini:
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TABEL 1.1

Pembagian Waktu Pembelajaran

No Uraian Frekuensi Persentase
1 30 Menit 5 10%
2 1Jam 35 70%
3 1 Jam 30 Menit 10 20%
= Jumlah 50 100%

Berdasarkan TABEL 1.1 tentang pembagian waktu pembelajaran di MTs Anwarul

Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa terdapat 50 siswa yang menyatakan

pendapatnya. Pada Tabel 1.1 nomor satu terdapat 5 orang yang menyatakan ingin

pembagian waktu pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar

siswa selama 30 Menit dengan persentase 10% termasuk dalam kategori sangat rendah.

Sedangkan nomor dua terdapat 35 orang yang menyatakan ingin pembagian waktu

pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa selama 1 Jam

dengan persentase 70% termasuk dalam kategori baik. Dan nomor tiga terdapat 10 orang

yang menyatakan ingin pembagian waktu pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah

terhadap kualitas belajar siswa selama 1 Jam 30 Menit dengan persentase 20% termasuk
dalam kategori rendah. (Syahrani, Fidzi, & Khairuddin, 2022).

TABEL 1.2
Keefektifan Pembagian Waktu Pembelajaran
No Uraian Frekuensi Persentase
1 Efektif 40 80%
2 Tidak Efektif 10 20%
= Jumlah 50 100

Berdasarkan TABEL 1.2
pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa terdapat 50

tentang efektif atau tidak efektif pembagian waktu

siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada Tabel 1.2 nomor satu terdapat 40 orang yang

menyatakan bahwa pembagian waktu pembelajaran terhadap kualitas belajar siswa
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adalah Efektif dengan persentase 80% termasuk dalam kategori sangat baik. Dan nomor
dua terdapat 10 orang yang menyatakan bahwa pembagian waktu pembelajaran
terhadap kualitas belajar siswa adalah Tidak Efektif dengan persentase 20% termasuk
dalam kategori sangat rendah. (Norhidayah, Syahrani, et. All, 2022)

Berdasarkan sajian kedua tabel diatas nomor 1.1 dan nomor 1.2 dapat disimpulkan
bahwa pembagian waktu pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas
belajar siswa adalah pada Tabel 1.1 1 Jam lebih banyak digunakan pada pembagian waktu
pembelajaran dengan persentase 70% dan pada Tabel 1.2 bahwa pembagian waktu
pembelajaran adalah Efektif dengan persentase 80%. Dengan demikian, pembagian
waktu pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah
lebih banyak 1 Jam dan Efektif dengan persentase 75% termasuk dalam kategori baik.
(Syakbaniansyah, Norjanah, & Syahrani, 2022).

. Pembagian waktu istirahat di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa.
Mengenai pembagian waktu istirahat di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas
belajar siswa dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

TABEL 2.1
No Uraian Frekuensi Persentase
1 20 Menit 5 10%
2 30 Menit 40 80%
3 45 Menit 5 10%
= Jumlah 50 100%

Pembagian Waktu Istirahat

Berdasarkan TABEL 2.1 tentang pembagian waktu istirahat di MTs Anwarul
Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa terdapat 50 siswa yang menyatakan
pendapatnya. Pada Tabel 2.1 nomor satu terdapat 5 orang yang menyatakan bahwa
pembagian waktu istirahat di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa
adalah 20 Menit dengan persentase 10% termasuk dalam kategori sangat rendah.
Sedangkan nomor dua terdapat 40 orang yang menyatakan bahwa pembagian waktu
istirahat di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah 30 Menit
dengan persentase 80% termasuk dalam kategori sangat baik. Dan nomor tiga terdapat
5 orang yang menyatakan bahwa pembagian waktu istirahat di MTs Anwarul Hasaniyah
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terhadap kualitas belajar siswa adalah 45 Menit dengan persentase 10% termasuk dalam
kategori sangat rendah. (Riska, Fauziah, Syahrani, et. All, 2022)

TABEL 2.2
Keefektifan Pembagian Waktu Istirahat
No Uraian Frekuensi Persentase
1 Efektif 40 80%
2 Tidak Efektif 10 20%
= Jumlah 50 100%

Berdasarkan TABEL 2.2 tentang efektif atau tidak efektif pembagian waktu istirahat
di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa terdapat 50 siswa yang
menyatakan pendapatnya. Pada Tabel 2.2 nomor satu terdapat 40 orang vyang
menyatakan bahwa pembagian waktu istirahat terhadap kualitas belajar siswa adalah
Efektif dengan persentase 80% termasuk dalam kategori sangat baik. Dan nomor dua
terdapat 10 orang yang menyatakan bahwa pembagian waktu istirahat terhadap kualitas
belajar siswa adalah Tidak Efektif dengan persentase 20% termasuk dalam kategori
sangat rendah. (Rahmatullah, Syahrani, et. All, 2022)

Berdasarkan sajian kedua tabel diatas nomor 2.1 dan nomor 2.2 dapat disimpulkan
bahwa pembagian waktu istirahat di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar
siswa adalah pada Tabel 2.1 30 menit lebih banyak digunakan pada pembagian waktu
istirahat dengan persentase 80% dan pada Tabel 2.2 bahwa pembagian waktu istirahat
adalah Efektif dengan persentase 80%. Dengan demikian, pembagian waktu istirahat di
MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah lebih banyak 30 menit dan
Efektif dengan persentase 80% termasuk dalam kategori sangat baik. (Chollisni, Syahrani,
et. All, 2022)

. Peran guru dalam manajemen waktu di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar
siswa.

Mengenai peran guru dalam manajemen waktu pembelajaran di MTs Anwarul
Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa dapat dilihat melalui tabel berikut ini:
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TABEL 3.1
Peran Guru dalam Manajemen Waktu Pembelajaran

No Uraian Frekuensi Persentase
1 Berperan 15 30%

2 Tidak Berperan 10 20%

3 Sangat Berperan 25 50%

= Jumlah 50 100%

Berdasarkan TABEL 3.1 tentang peran guru dalam manajemen waktu pembelajaran
di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa terdapat 50 siswa yang
menyatakan pendapatnya. Pada Tabel 3.1 nomor satu terdapat 15 orang yang
menyatakan bahwa peran guru dalam manajemen waktu pembelajaran di MTs Anwarul
Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah Berperan dengan persentase 30%
termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan nomor dua terdapat 10 yang menyatakan
bahwa peran guru dalam manajemen waktu pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah
terhadap kualitas belajar siswa adalah Tidak Berperan dengan persentase 20% termasuk
dalam kategori sangat rendah. Dan nomor tiga terdapat 25 orang yang menyatakan
bahwa peran guru dalam manajemen waktu pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah
terhadap kualitas belajar siswa adalah Sangat Berperan dengan persentase 50%
termasuk dalam kategori cukup. (Ariana & Syahrani, 2022)

TABEL 3.2
Keefektifan Peran Guru dalam Manajemen Waktu

No Uraian Frekuensi Persentase
1 Efektif 35 70%
2 Tidak Efektif 15 30%
= Jumlah 50 100%

Berdasarkan TABEL 3.2 tentang efektif atau tidak efektif peran guru dalam
manajemen waktu pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar
siswa terdapat 50 siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada Tabel 3.2 nomor satu
terdapat 35 orang yang menyatakan bahwa peran guru dalam manajemen waktu
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pembelajaran terhadap kualitas belajar siswa adalah Efektif dengan persentase 70%
termasuk dalam kategori baik. Dan nomor dua terdapat 15 orang yang menyatakan
bahwa peran guru dalam manajemen waktu pembelajaran terhadap kualitas belajar
siswa adalah Tidak Efektif dengan persentase 30% termasuk dalam kategori rendah.
(Sogianor & Syahrani, 2022)

Berdasarkan sajian kedua tabel diatas nomor 3.1 dan nomor 3.2 dapat disimpulkan
bahwa peran guru dalam manajemen waktu pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah
terhadap kualitas belajar siswa adalah pada Tabel 3.1 Sangat Berperan lebih banyak
dikatakan pada peran guru dalam manajemen waktu pembelajaran dengan persentase
50% dan pada Tabel 3.2 bahwa peran guru dalam manajemen waktu pembelajaran
adalah Efektif dengan persentase 70%. Dengan demikian, peran guru dalam manajemen
waktu pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah
lebih banyak Sangat Berperan dan Efektif dengan persentase 60% termasuk dalam
kategori cukup. (Annida & Syahrani, 2022).

. Ketepatan waktu siswa dalam masuk ke kelas di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap
kualitas belajar siswa.

Mengenai ketepatan waktu siswa dalam masuk ke kelas di MTs Anwarul Hasaniyah
terhadap kualitas belajar siswa dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

TABEL 4.1
Ketepatan Waktu Siswa dalam Masuk Ke Kelas

No Uraian Frekuensi Persentase
1 Sangat Tepat Waktu 10 20%

2 Tidak Tepat Waktu 10 20%

3 Tepat Waktu 30 60%

= Jumlah 50 100%

Berdasarkan TABEL 4.1 tentang ketepatan waktu siswa dalam masuk ke kelas di
MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa terdapat 50 siswa yang
menyatakan pendapatnya. Pada Tabel 4.1 nomor satu terdapat 10 orang vyang
menyatakan bahwa ketepatan waktu siswa dalam masuk ke kelas di MTs Anwarul
Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah Sangat Tepat Waktu dengan persentase
20% termasuk dalam kategori sangat rendah. Sedangkan nomor dua terdapat 10 orang
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yang menyatakan bahwa ketepatan waktu siswa dalam masuk ke kelas di MTs Anwarul
Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah Tidak Tepat Waktu dengan persentase
20% termasuk dalam kategori sangat rendah. Dan nomor tiga terdapat 30 orang yang
menyatakan bahwa ketepatan waktu siswa dalam masuk ke kelas di MTs Anwarul
Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah Tepat Waktu dengan persentase 60%
termasuk dalam kategori cukup. (Fikri & Syahrani, 2022).

TABEL 4.2
Keefektifan Ketepatan Waktu Siswa dalam Masuk ke Kelas

No Uraian Frekuensi Persentase
1 Efektif 40 80%

2 Tidak Efektif 10 20%

= Jumlah 50 100

Berdasarkan TABEL 4.2 tentang efektif atau tidak efektif ketepatan waktu siswa
dalam masuk ke kelas di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa terdapat
50 siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada Tabel 4.2 nomor satu terdapat 40 orang
yang menyatakan bahwa ketepatan waktu siswa dalam masuk ke kelas terhadap kualitas
belajar siswa adalah Efektif dengan persentase 80% termasuk dalam kategori sangat baik.
Dan nomor dua terdapat 10 orang yang menyatakan bahwa ketepatan waktu siswa
dalam masuk ke kelas terhadap kualitas belajar siswa adalah Tidak Efektif dengan
persentase 20% termasuk dalam kategori sangat rendah. (Ahmadi & Syahrani, 2022)

Berdasarkan sajian kedua tabel diatas nomor 4.1 dan nomor 4.2 dapat disimpulkan
bahwa ketepatan waktu siswa dalam masuk ke kelas di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap
kualitas belajar siswa adalah pada Tabel 4.1 Tepat Waktu lebih banyak dikatakan pada
ketepatan waktu siswa dalam masuk ke kelas dengan persentase 60% dan pada Tabel 4.2
bahwa ketepatan waktu siswa dalam masuk ke kelas adalah Efektif dengan persentase
80%. Dengan demikian, ketepatan waktu siswa dalam masuk ke kelas di MTs Anwarul
Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah lebih banyak Tepat Waktu dan Efektif
dengan persentase 70% termasuk dalam kategori baik. (Ilhami & Syahrani, 2021).

. Penetapan jam pulang di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa.
Mengenai penetapan jam pulang di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas
belajar siswa dapat dilihat melalui tabel berikut ini:
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TABEL 5.1
Penetapan Jam Pulang

No Uraian Frekuensi Persentase
1 Jam 13:00 10 20%
2 Jam 14:00 30 60%
3 Jam 13:30 10 20%
= Jumlah 50 100%

Berdasarkan TABEL 5.1 tentang penetapan jam pulang di MTs Anwarul Hasaniyah
terhadap kualitas belajar siswa terdapat 50 siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada
Tabel 5.1 nomor satu terdapat 10 orang yang menyatakan bahwa penetapan jam pulang
di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah Jam 13:00 dengan
persentase 20% termasuk dalam kategori sangat rendah. Sedangkan nomor dua terdapat
30 orang yang menyatakan bahwa penetapan jam pulang di MTs Anwarul Hasaniyah
terhadap kualitas belajar siswa adalah Jam 14:00 dengan persentase 60% termasuk
dalam kategori cukup. Dan nomor tiga terdapat 10 orang yang menyatakan bahwa
penetapan jam pulang di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah
Jam 13:30 dengan persentase 20% termasuk dalam kategori sangat rendah. (Sahabuddin
& Syahrani, 2022)

TABEL 5.2
Keefektifan Penetapan Jam Pulang

No Uraian Frekuensi Persentase
1 Efektif 35 70%

2 Tidak Efektif 15 30%

= Jumlah 50 100%

Berdasarkan TABEL 5.2 tentang efektif atau tidak efektif penetapan jam pulang di
MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa terdapat 50 siswa yang
menyatakan pendapatnya. Pada Tabel 5.2 nomor satu terdapat 35 orang yang
menyatakan bahwa penetapan jam pulang terhadap kualitas belajar siswa adalah Efektif
dengan persentase 70% termasuk dalam kategori baik. Dan nomor dua terdapat 15 orang
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yang menyatakan bahwa penetapan jam pulang terhadap kualitas belajar siswa adalah
Tidak Efektif dengan persentase 30% termasuk dalam kategori rendah. (Kurniawan &
Syahrani, 2021)

Berdasarkan sajian kedua tabel diatas nomor 5.1 dan nomor 5.2 dapat disimpulkan
bahwa penetapan jam pulang di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa
adalah pada Tabel 5.1 Bermanfaat lebih banyak dikatakan pada penetapan jam pulang
dengan persentase 60% dan pada Tabel 5.2 bahwa penetapan jam pulang adalah Efektif
dengan persentase 70%. Dengan demikian, penetapan jam pulang di MTs Anwarul
Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah lebih banyak pada Jam 14:00 dan Efektif
dengan persentase 65% termasuk dalam kategori baik. (Syarwani & Syahrani, 2022).

. Keterlibatan orang tua dan siswa dalam manajemen waktu di MTs Anwarul Hasaniyah
terhadap kualitas belajar siswa.

Mengenai keterlibatan orang tua dan siswa dalam manajemen waktu di MTs
Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

TABEL 6.1
Keterlibatan Orang Tua dan Siswa dalam Manajemen Waktu

No Uraian Frekuensi Persentase
1 Orang Tua 15 30%
2 Siswa 35 70%
= Jumlah 50 100%

Berdasarkan TABEL 6.1 tentang keterlibatan orang tua dan siswa dalam
manajemen waktu di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa terdapat 50
siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada Tabel 6.1 nomor satu terdapat 15 orang yang
menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dan siswa dalam manajemen waktu di MTs
Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah Orang Tua dengan persentase
30% termasuk dalam kategori rendah. Dan nomor dua terdapat 35 orang yang
menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dan siswa dalam manajemen waktu di MTs
Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah Siswa dengan persentase 70%
termasuk dalam kategori baik. (Helda & Syahrani, 2022).
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TABEL 6.2
Keefektifan Keterlibatan Orang Tua dan Siswa dalam Manajemen Waktu

No Uraian Frekuensi Persentase
1 Efektif 40 80%
2 Tidak Efektif 10 20%
= Jumlah 50 100%

Berdasarkan TABEL 6.2 tentang efektif atau tidak efektif keterlibatan orang tua dan
siswa dalam manajemen waktu di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa
terdapat 50 orang yang menyatakan pendapatnya. Pada Tabel 6.2 nomor satu terdapat
40 orang yang menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dan siswa dalam manajemen
waktu terhadap kualitas belajar siswa adalah Efektif dengan persentase 80% termasuk
dalam kategori sangat baik. Dan nomor dua terdapat 10 orang yang menyatakan bahwa
keterlibatan orang tua dan siswa dalam manajemen waktu terhadap kualitas belajar
siswa adalah Tidak Efektif dengan persentase 20% termasuk dalam kategori sangat
rendah. (Fitri & Syahrani, 2021)

Berdasarkan sajian kedua tabel diatas nomor 6.1 dan nomor 6.2 dapat disimpulkan
bahwa keterlibatan orang tua dan siswa dalam manajemen waktu di MTs Anwarul
Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa adalah pada Tabel 6.1 Siswa lebih banyak
terlibat pada keterlibatan orang tua dan siswa dalam manajemen waktu dengan
persentase 70% dan pada Tabel 6.2 bahwa keterlibatan orang tua dan siswa dalam
manajemen waktu adalah Efektif dengan persentase 80%. Dengan demikian, keterlibatan
orang tua dan siswa dalam manajemen waktu di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap
kualitas belajar siswa adalah lebih banyak Siswa terlibat dan Efektif dengan persentase
75% termasuk dalam kategori baik. (Yanti & Syahrani, 2022).

KESIMPULAN
Berdasarkan keenam poin tersebut, dapat disimpulkan dengan uraian berikut ini:

1. Pembagian waktu pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar
siswa termasuk dalam kategori baik.

2. Pembagian waktu istirahat di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa
termasuk dalam kategori sangat baik.

3. Peran guru dalam manajemen waktu pembelajaran di MTs Anwarul Hasaniyah
terhadap kualitas belajar siswa termasuk dalam kategori cukup.
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4. Ketepatan waktu siswa dalam masuk ke kelas di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap
kualitas belajar siswa termasuk dalam kategori baik.

5. Penetapan jam pulang di MTs Anwarul Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa
termasuk dalam kategori baik.

6. Keterlibatan orang tua dan siswa dalam manajemen waktu di MTs Anwarul
Hasaniyah terhadap kualitas belajar siswa termasuk dalam kategori baik.
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